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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melibat pola konsumsi daging ayam broiler
pada rumah tanpga di Keeamatan IV Jurai Kabupaten Pesisic Selatan, yang terdiri
dari wrur, pendidikan, pekerjaan. jumlah anggota kefuarpa don pendapatan rumah
tanggea, Penelitian dilakukan pada rumab tangga di Kecamatan [V Jura Kabupaten
Pesisir Selatan, Metode yang dilakukan adalah metode survai. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik guofe sampling vain menentuken sampel sampai jumlab
vang diinginkan. Sampel penclitian adalab ibu rumab tangga vang mengkonsumsi
daging avam broiler di lokasi penelitian. Data vang digunakan adalab data primer
herupa wawancara langsung kepada responden dan data sekunder vang berasal dar
instansi terkait, Perhitungan regresi berganda dilakukan dengan menppunakan 5155
L 1.5

Hasil penslitian mepunjukkan bahwa variabel wvang berpengarub terhadap
Lonsums: daging ayam broiler adalab jumlah anggota kelvarga dan pendapatan,
dimana 62.9% variast konsumsi daging ayam hreiler dijelaskan oleh dua variabel
tersebut. Jumlah angeota kelugrpa merupakan faktor penentu konsumst non ckonami
isosial) sedangkan pendapatan merupakan faktor pepentu konsumsi secara elonomi.,
Harpa daging avam bredler tidak dijadikan sebagai variabel penelition karena sant
penelitian harpa daping avam broiler tidak bervariasi, sedangkan pendidikan dan
pekerjmin tidak signifikan terhadap tingkat konsumsi daging avam brotler.

Kata kunci : Pola konsumsi numah tangga, ayam broiler,



1. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Sejalan dengan makin meningkatnya tingkat pendidikan dan pengetabuan
masyarakal membawa dampak  pada  semakin menmgkatnys  kesadaran akan
pentingnya pizi vang pada gilirannya akan membentuk pola konsumsi rumah tangga
terhadap protein hewani seperti daging, telur. susu dan ikan, Untuk  meningkatkan
taraf hidup masvarakat perlo adanva peninghatan sumber dava manusia (SDM) vang
memerlukan pizi dan protein yang cukup, Gizi dan protein yang cukup dapat
meningkatkan produktivitas sccara langsung.

Masslah kecukupan pangan dan gizi merupakan maszlah vang cukup pelik &
Tndlonesia. Karena itu pembangunan perianian disrabkan untuk memenuht kecukupan
pangan dan gizi masyarakat. Terpenuhinya kecukupan gizi tercermin dalam kecukupan
knlori dan protein. Bebutuhan kalori biasanys diperoleh dari kansumsi makanan pokok
(karhohidrat), scdanpkan kebutuhan protein lebih banyak diperoleh dan konsumsi
makanan hewani seperti daging, telur, susu dan ikan {Jafrinur, 2006), Peranan protein
hewani sangatlab besar dalam rangka meningkatkan gizi masvarakat karena protein
hewani mengandung asam amino essensial vang tidak bisa disuplai dari bahan pangan
nakbati.

Undang-Undang  Nomor 7 tahun 1996 tentang  Ketsbanan  Pangan,
mengamanatkan pemerintsh dan masvarakat untek bertanggung jawab mewujudkan

ketahanan  pangan.  Prinsip  dasar kebijakan  pembangunan yang  merupakan



rekomendasi Widva Karva Nasional Pangan dan Gizi {(WNPG) 2004, dimana
keeukupan energi dan protein bagi penduduk Indonesia untuk hidup sehat, dinamis
adalah berturut-turut 2000 kalkapitaard dan 52 ghaphari. Dari 52 gram protein yang
disarankan. rata-rata pencapaian konsumsi protein baru sebhesar 46,15 gram atau
sekitar 8875 % dari tingkat konsumsi yang disarankan Badan Bimas Ketahanan
Pangan Sumbar,

Konsumsi protein hewani sangal erat kaitannya dengan tingkat pertumbuhan
fisik don kecerdasan otakfintelepensia bagi penduduk usia perkembangan {bavi dan
anak-anak remaja). Bagi arang dewasa kekurangan protein hewani dapat menghambat
dan membatasi kualitas kerja. Salah satu komoditas sember protein hewani asal temak
adalah daging avam broiler yang dapat diolah menjadi konsumsi rumah langga.

Seperti yang tedadi di Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisic Selatan.
konsumsi protein hewani khususnya daging ayam di Kacamatan ini masih sangat
renclah. Kondisi ini terbukti dengan banyaknya balila dan anak-aznak yang mengalami
gizi buruk dan keterlambatan periumbuhan. Untuk menpelahui keadaan gzl suatu
masyarakat dapat dipelajari dari pola makan suatu masyarakat schingga dapat
dihasilkan analisis vang menjelaskan keadasn gizi masyarakat tersebut. Penvajian
makanan penduduk Kecamatan 1V Jurzi dapat dikatakan kuruang mencukupi kebutuban
vang ditetapkan, Keadaan ini antara lzin disebabkan rendahnya pendapatan yang
mercka peroleh dan banvaknya anpgoin keluarga yvang barus diberi makan dengan

jumlah pendapatan yang rendah.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A,  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan dan telah dilakukan uji statistik

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut ;

I

Dari hasil penelitian rata-rata tingkat konsumsi daging ayam broiler pada
rumah tanpga i Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 7.43
kefkapbin, Bila dilihat dari anjuran pola konsumsi yang baik menurut Badan
[timas Ketahanan Panpan Swiabar, Jumlah konsumsi daging ayam broiler pada
rumuh tangga di Kecamatan IV Jurai masih rendah. Hal ini dikarenakan tingkat
pendapatan rumah tangea di Kecamatan [V Jurai rendah.

[ari hasil penelitian dapat diketabui bahwa lakior-faktor yang tnetpengaruhi
pola konsumsi ayam  beoiler pada rumah tangga dikecamatan 1V Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan hanva dipengaruhi oleh Variahel jumlah angpgota
keluarga dan variabel pendapatan. hal ini terlihat pads kaefisien regresinya
sebesar 1,121 ntuk variabel jumlah angpota rumah langga dan koefisien regresi
urtuk tingkal pendapatan sehesar 3236 sedangkan variabel umur, dumimy
pendidikan dan pekerjaan tidak signifikan terhadap tinghal kansumsi daging

ayam broiler,

dul
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